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ABSTRAK 

Abstrak: Sistem pembelajaran ini memiliki manfaat dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, namun juga terdapat kendala yang ditemui, sehingga perlu dilakukan 

berbagai persiapan yang matang pada berbagai komponen pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan merupakan bagian studi pendahuluan 

dari pengembangan media interaktif liveworksheets untuk mendukung pembelajaran 

hybrid. Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan respons mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya terkait pelaksanaan 

pembelajaran hybrid; 2) untuk melakukan studi literatur terkait potensi dan manfaat 

penggunaan liveworksheets dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif 

yang dapat mendukung pembelajaran hybrid. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah studi literatur dan kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP UNSRI Angkatan 2022 berjumlah 57 orang. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa mahasiswa belum menunjukkan 

kesiapan diri yang baik dalam mengikuti pembelajaran hybrid, dan masih bergantung 

pada sumber ajar yang diberikan dosen. Selain itu, kendala teknis seperti jaringan 

membuat mereka sulit memahami secara utuh terkait materi yang disampaikan, 

sehingga penggunaan media pembelajaran interaktif diperlukan untuk mengatasi 

kendala tersebut. Salah satunya dengan memanfaatkan liveworksheets yang memiliki 

potensi dan manfaat dalam meningkatkan minat, motivasi, keaktifan dan hasil belajar 

melalui penyajian media pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

Kata Kunci: liveworksheets; media interaktif; pembelajaran hybrid 

Abstract:  This learning system has benefits in improving the quality of learning, but 
there are also obstacles encountered, so it is necessary to make careful preparations for 
various learning components. This research is using descriptive quantitative method 
and part of a preliminary study of the development of liveworksheets interactive media 
to support hybrid learning. The aims of this study were 1) to describe the responses of 
students of the Economics Education Study Program, FKIP, Sriwijaya University 
regarding the implementation of hybrid learning; 2) to conduct a literature study related 
to the potential and benefits of use liveworksheets in developing interactive learning 
media that can support hybrid learning. The data collection technique used was a 
literature study and a questionnaire given to 57 students of Economics Education FKIP 
UNSRI Batch 2022. Based on the research that has been done, the results show that 
students need to show better self-readiness in participating in hybrid learning, and still 
depend on the teaching resources provided by the lecturer. In addition, technical 
constraints such as networking make it difficult for them to fully understand the 
material presented, so the use of interactive learning media is needed to overcome these 
obstacles. One of them is by using liveworksheets which have the potential and benefits 
of increasing interest, motivation, activity, and learning outcomes through the 
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presentation of exciting and interactive learning media. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kebijakan pemerintah Indonesia melalui instruksi Menteri Dalam Negeri 

untuk menghentikan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

telah mengubah mekanisme aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan disetiap 

jenjang Pendidikan. Kegiatan pembelajaran yang semula dilaksanakan secara 

daring (online) dimasa pandemi covid 19, kini telah beralih untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran tatap muka secara terbatas dengan tetap mematuhi 

protokol kesehatan yang berlaku. Begitu juga dengan salah satu kebijakan 

pelaksanaan perkuliahan yang dilaksanakan di Universitas Sriwijaya di tahun 

akademik 2022-2023 yang menerapkan sistem pembelajaran hybrid dengan 

mengkombinasikan mahasiswa untuk hadir secara luring dan daring disesuaikan 

dengan karakterisitik mata kuliah masing-masing. 

Secara istilah hybrid learning berasal dari kata hybrid = campuran dan learning 

= belajar, yakni kegiatan belajar yang mengkombinasikan pembelajaran tatap 

muka dan pembelajaran berbasis komputer (online dan offline), sehingga 

menimbulkan daya tarik untuk terjadinya interaksi antar manusia dalam 

lingkungan belajar yang beragam (Harun et al., 2021). Format hybrid menawarkan 

50% tatap muka dan 50% kelas online (tatap maya) di kelas secara langsung 

dengan menggunakan komputer (Febnesia et al., 2021). Sistem hybrid 

memungkinkan siswa untuk dapat belajar dimanapun karena tidak harus belajar 

di ruang kelas (Hidayat et al., 2022). Selain itu, hybrid learning bertujuan untuk 

melengkapi dan mengatasi materi yang belum tersampaikan secara tuntas di 

kegiatan pembelajaran di kelas karena siswa dapat memperoleh berbagai bahan 

pelajaran melalui internet dan berbagai sumber (Galus et al., 2021). 

Pelaksanaan pembelajaran hybrid menuai pro kontra di kalangan pendidik 

maupun peserta didik, diantaranya terkait kesiapan perangkat pembelajaran, 

besarnya biaya yang dibutuhkan untuk penggunaan internet dan sulitnya 

memahami materi yang disajikan (Triyono & Dermawan, 2021). Karena memang 

untuk menerapkan sistem pembelajaran hybrid dibutuhkan kesiapan baik dari sisi 

sumber daya manusia maupun sarana prasarana pendukung. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh  Makhin (2022) bahwa implementasi hybrid learning sangat 

dipengaruhi oleh faktor guru, orang tua, siswa dan aplikasi. Universitas Sriwijaya 

dalam melaksanakan pembelajaran hybrid telah memfasilitasi sarana pendukung, 

seperti LMS E-learning unsri untuk mengkoordinir kegiatan perkuliahan secara 

online dimana dosen dapat memasukkan berbagai konten pembelajaran yang telah 
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dibuat agar dapat dengan mudah diakses oleh mahasiswa, didalamnya juga telah 

memuat berbagai fitur chat, latihan soal, forum diskusi dan lainnya. Bahkan untuk 

pelaksanaan kegiatan tatap maya (meeting) telah disediakan aplikasi Uscamz yang 

bisa digunakan oleh dosen dan mahasiswa untuk melaksanakan hybrid learning. 

Selain itu, di ruang kelas telah disediakan kamera dan TV yang bisa digunakan 

untuk mendukung hybrid learning, sehingga materi yang disampaikan dosen dapat 

diterima oleh mahasiswa yang mengikuti perkuliahan di kelas maupun yang ikut 

serta secara online melalui Uscamz. Namun, sayangnya pada studi pendahuluan 

yang dilakukan peneliti masih ditemui berbagai permasalahan dalam pelaksanaan 

hybrid learning di Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya, 

diantaranya kurangnya semangat mengikuti perkuliahan secara daring 

dikarenakan banyaknya gangguan jaringan dan kesulitan saat mengakses dan 

memahami pelajaran, serta keaktifan dan keterlibatan mahasiswa yang masih 

rendah. 

Selain kesiapan fasilitas sarana dan prasarana, salah satu persiapan yang 

harus dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran hybrid, yakni kesiapan 

kurikulum yang mencakup muatan perangkat pembelajaran, media dan materi 

pembelajaran yang dapat digunakan secara daring maupun luring (Galus et al., 

2021). Oleh karena itu, dosen perlu menyusun rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang dapat disesuaikan dengan pelaksanaan hybrid learning yang memadukan 

kegiatan pembelajaran online dan offline. Selain itu, perlu menyajikan materi 

perkuliahan yang variatif sehingga dapat dengan mudah diakses dan dipahami 

mahasiswa yang belajar di kelas maupun yang ikut serta secara online. Kurang 

efektifnya pembelajaran online/jarak jauh disebabkan oleh kurangnya 

kemampuan dosen dalam mendesain bahan ajar interaktif, sehingga salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan bahan ajar/ media 

interaktif (Murtalib et al., 2022). 

Media interaktif juga diperlukan dalam mendukung kegiatan pembelajaran 

hybrid, hal ini harus dilakukan agar kegiatan pembelajaran tidak monoton dan 

mampu menumbuhkan minat serta motivasi mahasiswa dalam mengikuti 

perkuliahan dengan baik. Kedudukan media dalam pembelajaran sangat penting, 

sebab media dapat menunjang keberhasilan pembelajaran dan mempermudah 

pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran (Nurdyansyah, 2019). 

Selanjutnya,  Sugiyarto, et al (2020) menjelaskan media pembelajaran interaktif 

adalah sarana yang digunakan untuk memperlancar komunikasi antara pendidik 

dengan sekelompok peserta didik dalam siatuasi pembelajaran yang 

penggunaannya bertujuan untuk memberikan rangsangan dan memperjelas atau 

mempermudah proses penerimaan dan pemahaman materi yang sedang dipelajari. 

Dalam menyusun media pembelajaran interaktif dibutuhkan berbagai 

komponen/jenis media yang termuat didalamnya, meliputi media berbasis teks, 

audio, animasi dan video yang mendukung kebutuhan belajar peserta didik. 

Berbagai komponen media tersebut dapat dipadukan ke dalam bentuk multimedia 

dengan memanfaatkan software tertentu salah satunya melalui penggunaan 

liveworksheets, yakni aplikasi berbasis web yang dapat diakses secara gratis untuk 
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menyusun media pembelajaran elektronik yang dapat memadukan berbagai teks, 

gambar, animasi, dan video-video yang lebih efektif (Khikmiyah, 2020). 

Berbagai penelitian sebelumnya terkait pemanfaatan liveworksheets dalam 

mengembangkan media pembelajaran telah banyak dilakukan dan memberikan 

manfaat positif bagi keberhasilan pembelajaran, diantaranya dapat meningkatkan  

minat dan motivasi belajar, hasil belajar, mendukung siswa untuk belajar secara 

individu maupun kolaborasi (Arisandi, 2022; Murtalib et al., 2022; Syaifullah et al., 

2021). Melihat masih ditemukannya beberapa masalah terkait keterlibatan aktif 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya dalam 

mengikuti perkuliahan yang dilaksanakan secara hybrid, dan beberapa hasil riset 

terdahulu mengenai pemanfaatan software liveworkshet yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan media interaktif, maka penelitian ini bertujuan untuk: 1) 

memperoleh informasi dan gambaran terkait respons mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Unsri terkait pelaksanaan pembelajaran hybrid yang telah dilakukan, 

dan 2) melakukan studi literatur terkait analisis potensi dan manfaat penggunaan 

liveworksheets dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif untuk 

mendukung pembelajaran hybrid. 

 
B. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuesioner menggunakan 

google form yang diberikan kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya Angkatan 2022 yang berjumlah 98 mahasiswa, 

namun ternyata dari jumlah tersebut hanya sebanyak 57 mahasiswa yang mengisi 

kuesioner yang diberikan. Pengisian kuesioner dilakukan pada 16-20 Januari 2023 

yang meliputi 3 aspek berikut: 

Tabel 1. Kisi-kisi Kuesioner Respons Mahasiswa pada Pelaksanaan Pembelajaran Hybrid 

Aspek Pernyataan Ket 

Kesiapan 
Mahasiswa 
Mengikuti 
Hybrid 
Learning 

Mencari materi tambahan diluar materi yang diajarkan dosen saat 
pembelajaran berlangsung  

P1 

Membeli buku sebagai bahan belajar P2 
Saya selalu mencari referensi materi      sebelum perkuliahan dimulai P3 
Mencari informasi mengenai materi  yang akan dibahas di pertemuan 
berikutnya 

P4 

Keterlibatan 
Mahasiswa 
dalam 
Hybrid 
Learning 

Saya selalu aktif bertanya saat perkuliahan daring melalui uscamzi P5 
Saya selalu aktif bertanya saat         perkuliahan luring di kelas P6 
Belajar dikelas membuat saya  bersemangat mengikuti perkuliahan P7 
Belajar secara daring membuat saya  bersemangat mengikuti  
perkuliahan karena tidak terbatas ruang dan waktu 

P8 

ketika suasana dirumah berisik, membuat saya sulit untuk konsentrasi 
belajar 

P9 

Saya selalu mencatat materi yang  disampaikan oleh dosen P10 
Apabila dosen memberikan pertanyaan terkait materi pekuliahan, saya 
selalu meresponnya 

P11 

Pemahaman 
Mahasiswa 
akan Materi 
Pembelajara
n yang 
Disajikan 

Sumber belajar yang disediakan dosen di E-learning sudah cukup untuk 
memahami materi perkuliahan 

P12 

Media pembelajaran yang digunakan dosen dalam perkuliahan mudah 
untuk dipahami dan diakses 

P13 

Penjelasan materi yang diberikan dosen sulit dipahami jika saya 
mengikuti secara online karena banyaknya gangguan teknis ataupun 

P14 
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dalam 
Hybrid 
Learning 

jaringan 
Saya lebih memahami materi yang disampaikan dosen jika mengikuti 
perkuliahan di kelas 

P15 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

statistik deskriptif dalam bentuk visual berupa diagram batang untuk menyajikan 

hasil kuesioner dan mendeskripsikannya. Selanjutnya, studi literatur dilakukan 

dengan mencari berbagai informasi mengenai potensi dan manfaat penggunaan 

liveworksheets sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan media 

pembelajaran interaktif yang bersumber dari berbagai teori, buku, hasil penelitian, 

dan artikel ilmiah dalam 5 tahun terakhir yang diakses melalui google sholar, 

melakukan pengumpulan dan analisis artikel, serta menarik kesimpulan. 

Penelitian ini merupakan bagian studi pendahuluan dan studi literatur yang akan 

digunakan peneliti sebagai pedoman dalam melakukan penelitian lanjutan, yakni 

pengembangan media interaktif berbasis liveworksheets yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Sriwijaya. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Respons Mahasiswa pada Pelaksanaan Pembelajaran Hybrid 

Analisis responsi mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Sriwijaya yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi dan gambaran 

terkait pelaksanaan pembelajaran hybrid. Untuk melihat respons/pandangan 

mahasiswa terkait hybrid learning dilakukan dengan melakukan survey dengan 

menyebarkan angket melalui google form sehingga diperoleh data sebagai 

berikut: 

      
Gambar 1. Rekapitulasi Hasil Respons Mahasiswa pada Pelaksanaan Pembelajaran Hybrid 

Sumber: Data diolah tahun 2023 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15

Selalu 22.8 7 0 15.8 5.3 1.8 70.2 22.8 36.8 31.6 12.3 14 1.8 15.8 36.8

Sering 38.6 36.8 29.8 31.6 5.3 14 21.1 26.3 31.6 47.4 24.6 36.8 7 29.8 50.9

Kadang-kadang 38.6 45.6 66.7 52.6 80.7 52.6 8.8 43.9 26.3 21.2 49.1 31.6 49.1 45.6 12.3

Tidak Pernah 0 36.8 3.5 0 8.8 31.6 0 7 5.3 0 14 17.5 42.1 8.8 0
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Penyajian data pada gambar 1 tersebut menunjukkan bahwa dalam proses 

pembelajaran keaktifan mahasiswa pendidikan ekonomi tahun akademik 2022 

secara hybrid belum sepenuhnya dapat dikatakan aktif, terlihat bahwa masih 

kurangnya persiapan diri yang dilakukan mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran hybrid. hal ini dapat dilihat dari hasil presentase menunjukkan 

22,8% mahasiswa yang selalu materi tambahan diluar materi yang diajarkan 

dosen, hanya ada 7% mahasiswa yang selalu membeli buku sebagai sumber 

belajarnya, 29,8% mahasiswa mencari referensi materi sebelum perkuliahan 

dimulai dan 15,8% mahasiswa yang selalu mencari informasi materi yang akan 

dibahas dipertemuan berikutnya. Hal tersebut terjadi karena mahasiswa masih 

cenderung mengharapkan dosen sebagai sumber utama sehingga mahasiswa 

lebih memilih menerima saja materi yang disampaikan oleh dosen. Mahasiswa 

diharapkan dapat memiliki rasa ingin tahu yang tinggi selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung sehingga pemahaman materi yang dipelajarinya jauh 

lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Jannah et al., 2021) bahwa adanya 

rasa ingin tahu peserta didik dapat membantu dirinya memahami dan 

mendalami materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik.  

Selanjutnya, mahasiswa pendidikan ekonomi tahun akademik 2022 lebih 

bersemangat mengikuti kegiatan perkuliahan dikelas luring dibandingkan 

secara daring dengan persentase sebesar 70,2% hal ini dikarenakan belajar 

secara daring sering terjadinya kendala pada jaringan internet yang tidak stabil 

maupun sulit untuk mengakses Uscamzi. Selain itu 36,8% mahasiswa merasa 

sulit untuk berkosentrasi jika belajar secara daring dikarenakan tempat belajar 

dirumah yang tidak kondusif. Dengan terjadinya kendala-kendala tersebut 

dalam pembelajaran akan memungkinkan hilangnya motivasi mahasiswa dalam 

belajar sehingga akan memicu menurunnya keterlibatan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Sejalan dengan pendapat (Astuti & Febrian, 2019) bahwa 

pembelajaran secara daring yang menjadi hambatan sering terjadinya jaringan 

internet yang lemah, membuat intruksi dari pendidik sedikit kurang dipahami 

oleh mahasiswa. Selain itu, (Napitupulu, 2020) juga mengatakan bahwa keluhan 

terbesar dari pembelajaran secara daring yakni peserta didik mengalami 

kesulitan jaringan sehingga dapat mengganggu kelas mereka karena 

ketidakstabilan jaringan tersebut.  

Aspek interaksi di dalam kegiatan perkuliahan menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan secara online lebih berani untuk 

mengajukan pertanyaan melalui fasilitas Uscamzi sebesar 80,7%, dibandingkan 

dengan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan di kelas tatap muka yang hanya 

sebesar 52,6%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Ramdhani et al., 2020) bahwa pembelajaran hybrid membuat peserta didik 

lebih aktif untuk menyelesaikan berbagai masalah-masalah terkait materi 

pelajaran yang diberikan, dan lebih berani untuk mengomunikasikan pendapat 

maupun pernyataan. Selain itu, faktor kesiapan belajar menjadi salah satu 

penentu keterlibatan aktif mahasiswa sebagaimana yang diungkapkan oleh 

(Mulyani, 2013) bahwa dengan adanya kesiapan belajar akan memberikan 

dampak bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
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baik dan aktif. Selain itu, (Irsyad et al., 2020) bahwa kurang siapnya mahasiswa 

dalam belajar akan menghambat proses pembelajaran, karena dengan adanya 

interaksi aktif antara mahasiswa dan dosen maka pembelajaran tersebut akan 

berjalan dengan efektif dan keberhasilan dalam pembelajaran akan lebih 

meningkat. Ketersediaan sumber belajar yang disediakan dosen di e-learning 

sudah cukup untuk mengkaji materi yang sedang dipelajari, namun penggunaan 

media pembelajaran terkadang membuat mahasiswa memahami materi 

pelajaran yang disampaikan dengan perolehan persentase hanya sebesar 49,1%. 

Hal ini menunjukkan bahwa belum optimalnya penggunaan media yang kreatif 

dan beragam dalam kegiatan perkuliahan. 

Melihat hasil respons mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Unsri terkait 

pembelajaran hybrid menunjukkan bahwa sistem pembelajaran ini memberikan 

dampak positif bagi keterlibatan aktif mahasiswa untuk mengomunikasikan 

pendapatnya dalam pembelajaran, khususnya bagi mahasiswa yang ikut 

perkuliahan secara online melalui Uscamzi ataupun e-learning Unsri. Namun, 

berbagai kendala teknis yang sering dialami mahasiswa dan keterbatasan media 

pembelajaran yang digunakan membuat mereka sulit memahami materi yang 

disampiakan. Karena, memang pada dasarnya pembelajaran hybrid menuntut 

adanya kemandirian belajar, karena yang dituntut untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran adalah peserta didik itu sendiri (student center approach). Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Hidayat et al., 2022) bahwa kemandirian dalam 

belajar merupakan salah satu hal yang harus dimiliki peserta didik agar 

kegiatan pembelajaran secara hybrid dapat dilaksanakan secara optimal, karena 

pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk memperoleh informasi 

secara luas dan beragam dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Selain itu, 

kelas hybrid dianggap lebih efektif untuk diterapkan di perguruan tinggi yang 

sangat cocok untuk pelajar dewasa baik dari segi kemudahan dan 

fleksibilitasnya (Chen dan Chiou, 2014 dalam (Rachmawati et al., 2022). 

Pelaksanaan pembelajaran hybrid membutuhkan beberapa komponen 

penting yang menjadi penentu keberhasilan pembelajaran, diantaranya 

mencakup penentuan durasi pelaksanaan, platform yang digunakan, strategi, 

media, metode, dan bahan ajar yang dipersiapkan guru (Ganovia et al., 2022). 

Penentuan platform dan media pembelajaran tentunya membutuhkan 

kreatifitas dan inovasi dari pendidik itu sendiri, karena saat ini telah banyak 

berbagai platform maupun software yang tersedia baik yang sifatnya berbayar 

maupun gratis yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan media ataupun 

sumber belajar yang menarik. 

2. Analisis Potensi dan Manfaat Liveworksheets Untuk Mengembangkan 

Media Interaktif 

Media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar sehingga 

makna informasi yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Media 

pembelajaran digunakan sebagai penghubung untuk menyalurkan pesan, 

merangsang pikiran, minat, perasaan, menstimulus peserta didik agar 
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termotivasi mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna (Alwi, 

2017; Hasan, M, 2021). Selanjutnya, dalam konsep interaktifitas Subhan & 

Kurniadi (2019) menjelaskan bahwa media pembelajaran interaktif merupakan 

sebuah media pembelajaran yang mampu menerangkan isi dari materi 

pembelajaran berupa materi abstrak maupun semu yang dapat mempengaruhi 

dan memberikan aksi, reaksi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain 

dapat dikatakan bahwa interaktif disini menuntut adanya kegiatan umpan 

balik/ aksi reaksi dalam kegiatan pembelajaran. 

Pendidik dalam menentukan jenis media pembelajaran yang digunakan 

perlu mempertimbangkan berbagai aspek, yakni: 1) penentuan media harus 

disesuaikan dengan tujuan pelajaran, metode, karakteristik peserta didik, dan 

jumlah peserta didik; 2) media yang digunakan harus mampu mendukung isi 

pelajaran; 3) berorientasi pada peserta didik untuk dapat meningkatkan 

efektivitas belajarnya; 4) mempertimbangkan biaya, ketersediaan bahan media 

dan lingkungan fisik tempat belajar; 5) media yang dipilih bersifat praktis, 

luwes dan bertahan lama; 6) pendidik harus terampil dalam menggunakan 

media tersebut; dan 7) media memiliki kualitas teknis, yakni dari segi gambar, 

visual harus memnuhi persyaratan teknis suatu media (Kustandi & Darmawan, 

2020; Netriwati & Lena, 2018). Hal inilah yang harus dipertimbangkan pendidik 

dalam menentukan format media pembelajaran yang paling sesuai dengan 

kebutuhan belajar dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Berbagai pemanfaatan teknologi digital dalam suatu pembelajaran 

merupakan suatu hal yang penting, karena peserta didik saat ini merupakan 

generasi yang sudah terbiasa dengan penggunaan internet, gawai dan berbagai 

perkembangan teknologi yang ada. Sehingga, pendidik sudah sepatutnya 

beradaptasi dalam memanfaatkan perkembangan teknologi ini dalam kegiatan 

pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu bentuk 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran adalah mengemas media 

pembelajaran interaktif sebagai salah satu sumber bahan ajar yang dapat 

mendukung kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran berbantu 

liveworksheets merupakan salah satu alternatif yang dibutuhkan dalam 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring (Sudarman 

et al., 2022). Liveworksheets adalah aplikasi yang disediakan secara gratis oleh 

google, yang dapat membantu guru dalam membuat lembar kerja peserta didik 

dari lembar kerja berbasis cetak (jpg, png, doc, pdf) yang dapat diubah menjadi 

lembar kerja yang berbasis online sehingga dapat dengan mudah diakses dan 

memberikan umpan balik secara langsung berupa skor nilai yang diperoleh 

siswa (Nirmayani, 2022; Ramdhani et al., 2020). Selain itu, Nurafriani & 

Mulyawati (2023) menjelaskan bahwa liveworksheets memiliki potensi untuk 

dapat digunakan dalam mengembangkan sumber dan bahan ajar interaktif di 

semua jenjang Pendidikan. Purba et al., (2022) Menjelaskan bahwa 

liveworksheets merupakan platform interaktif dalam situs web yang 

menyediakan layanan untuk membuat bahan materi yang memuat beragam 

video, gambar, audio dan soal evaluasi interaktif. Dengan demikian penggunaan 

liveworksheets memungkinkan pendidik untuk dapat membuat multimedia 
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interaktif yang memuat beragam isi yang dapat memenuhi kebutuhan belajar 

peserta didik sesuai dengan karakteristik gaya belajarnya. 

Beberapa keunggulan penggunaan liveworksheets dalam mengembangkan 

media pembelajaran, diantaranya mudah digunakan, praktis dan tersedianya 

fitur yang dapat digunakan guru dalam menyusun sumber belajar dan media 

pembelajaran yang memuat materi, video pembelajaran, link dan berbagai jenis 

soal tes yang dapat diberikan, dimana sistem secara otomatis dapat melakukan 

penilaian tehadap jawaban yang diberikan siswa (Lathifah et al., 2021; Salsabila 

et al., 2023). Selain itu, penggunaan aplikasi ini dapat menghemat waktu dan 

penggunaan kertas, tidak berbayar, tidak perlu mendownload, dan tersedia 

tutorial penggunaan yang akan memudahkan pengguna (Putri et al., 2021). 

Liveworksheets dapat digunakan sebagai media pembelajaran daring dengan 

ruang penyimpanan yang tidak terlalu besar (Loe et al., 2022). Namun, di sisi 

lain penggunaan liveworksheets memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya 

penggunaannya sangat bergantung pada jaringan internet, desain yang tersedia 

belum banyak berkembang, dan untuk jenis soal uraian tidak bisa terkoreksi 

secara otomatis oleh sistem liveworksheets (Nurafriani & Mulyawati, 2023). 

Selain itu, penggunaan liveworksheets untuk mengembangkan media interaktif 

harus disesuaikan dengan karakteristik materi yang disajikan sehingga perlu 

dikombinasikan dengan berbagai pendekatan atau metode pembelajaran yang 

tepat. 

Manfaat liveworkshet sebagai platform pengembangan media pembelajaran, 

diantaranya dapat meningkatkan semangat belajar, minat dan motivasi peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran, karena aktivitas yang baru dan menarik 

membuat mereka lebih interaktif untuk memahami materi yang disampaikan 

(Morena et al., 2022; Rosmana et al., 2023). Manfaat lainnya yakni 

meningkatkan partisipasi aktif dan kreativitas peserta didik, dimana hal ini 

merupakan  aspek penting untuk mencapai keberhasilan pembelajaran, karena 

adanya partisipasi aktif menunjukkan adanya antusiasme yang ditunjukan 

peserta didik dalam pembelajaran, kemauan dalam mendengarkan penjelasan 

yang diberikan guru, aktif dalam kegiatan tanya jawab sehingga pemahaman 

peserta didik akan semakin baik (Fatmasari & Cholily, 2023; Putri et al., 2021). 

Selanjutnya, Purwaningrum & Leksono (2022) menjelaskan bahwa manfaat 

penggunaan liveworkshet, diantaranya 1) mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran; 2) pembelajaran yang sesuai dengan karakter 

peserta didik yang merupakan generasi era teknologi (technology oriented 

based); 3) mudah digunakan oleh siswa sesuai keinginannya; 4) mendukung 

pembelajaran mandiri; 5) susasan belajar lebih efektif dan komunikatif; 6) guru 

dapat dengan mudah membuat media berbasis liveworksheets dengan 

ketersediaan fitur yang ada. 

Liveworksheets dapat digunakan dalam mengembangkan media 

pembelajaran interaktif karena memberikan manfaat positif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, penggunaan liveworksheets ini 

dapat mendukung pembelajaran hybrid yang dalam pelaksanaannya 
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memadukan kegiatan pembelajaran offline dan online. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh (Atmojo et al., 2022) bahwa salah satu komponen penting 

yang dibutuhkan dalam menunjang pembelajaran yang dilaksanakan secara 

online adalah media pembelajaran yang memenuhi kriteria untuk dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, yang harus menjadi 

pertimbangan pendidik adalah penentuan isi dan penyajian materi yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan kemampuan yang hendak 

dicapai, sehingga dalam mengembangkan media interaktif liveworksheets ini 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Sebagaimana yang akan 

dikembangkan di Program Studi Pendidikan Ekonomi yang bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan mahasiswa dan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa dalam mengikuti kegiatan perkuliahan, maka untuk pengembangan 

media interaktif harus memadukan dengan pendekatan atau model 

pembelajaran yang tepat sehingga mampu mendorong mahasiswa untuk dapat 

mengkonstruksi pengetahuannya, menumbuhkan kemampuan berfikir kritis 

dan analitis serta mendukung pembelajaran mandiri. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran hybrid yang telah dilaksanakan di program studi Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya memperoleh respons positif dari mahasiswa, 

dimana sistem pembelajaran ini memudahkan mahasiswa dalam mengikuti 

perkuliahan baik secara offline maupun online. Adapun dampak positif 

pelaksanaan pembelajaran hybrid menunjukkan bahwa mahasiswa lebih aktif dan 

berani dalam mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang 

diberikan dosen, dan meningkatkan literasi teknologi mahasiswa. Namun, disisi 

lain terdapat beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa yang ikut serta dalam 

pembelajaran online, yakni kondisi rumah yang kurang kondusif, keterbatasan 

jaringan yang dimiliki membuat mereka terkadang sulit memahami materi yang 

disampaikan dosen. Sehingga, hal ini mendorong mereka untuk lebih memilih 

mengikuti pembelajaran tatap muka di kelas. Ketersediaan sumber belajar yang 

terbatas juga menjadi salah satu aspek yang perlu dilakukan perbaikan ke depan, 

diantaranya penyediaan media pembelajaran interaktif yang dapat digunakan 

secara offline dan online. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan 

memanfaatkan liveworksheets dalam meengembangkan media pembelajaran. Hal 

ini dapat dijadikan suatu alternatif mengingat manfaat liveworkshet berpotensi 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, yakni menciptakan pembelajaran 

interaktif, kreatif, meningkatkan minat, motivasi, partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran, dan mendukung pembelajaran mandiri. 

Diharapkan hasil studi analisis respons mahasiswa terkait pelaksanaan 

pembelajaran hybrid dan studi literatur mengenai potensi dan manfaat 

liveworksheets ini dapat dijadikan pedoman peneliti dalam mengembangkan 

media interaktif berbasis liveworksheets yang sesuai dengan karakteristik mata 

kuliah dan mahasiswa. Selain itu, dalam mengembangkan media interaktif perlu 

dipadukan dengan pendekatan atau model pembelajaran yang sesuai sehingga 
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muatan isi dan penyajian media pembelajaran relevan dengan kemampuan dan 

kompetensi yang hendak dicapai. 
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